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ABSTRACT

Purpose - This study aims to examine the effect of academic grit (AG)
and environmental stressors (ES) on cognitive functioning (CF) in
Indonesian students studying the Al-Jurumiyah book. This study is
important because studying a classic book like Al-Jurumiyah requires
high cognitive abilities, but there has been no study that analyzes the
predictor factors that influence it simultaneously.

Method - This research employs a quantitative approach with
regression design using a sample of 17 students in Bandung Regency
(accidental sampling). Data was collected through adapted
questionnaires: Academic Grit Scale (9 items, a=0.70), Perceived Stress
Scale (25 items, a=0.87), and Cognitive Functioning Self-Assessment
Scale (18 items, 0=0.84. The analysis included classical assumption
tests and multiple regression with JASP 0.18.

Findings - Multiple regression analysis showed that academic grit (AG)
and environmental stressors (ES) explained 48.6% of the variance in
cognitive functioning (CF) (adjusted R?2 = 0.486). The model was
significant (F = 0.004) simultaneously. Partially, only AG had a
significant positive effect on CF ( = 1.649; p = 0.009), while ES had a
negative but insignificant effect (B = -0.050; p = 0.789).

Research Implications - Practical implications of this study suggest the
importance of strengthening non-cognitive aspects such as grit and
motivation, especially in memorization-based and syntactic analysis-
based curricula. Interventions such as self-regulation training and
effective learning strategies may enhance cognitive functioning.
Although the effects of environmental stressors (ES) were not
significant, the negative trend suggests the need for supportive and
low-pressure learning environments. The limitations of correlational
and cross-sectional designs limit causal inference and temporal
analysis.
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Pendahuluan

Pembelajaran kitab klasik seperti Al-Jurumiyah telah lama menjadi pilar utama
dalam tradisi pendidikan Islam di Indonesia (Ata’Allah et al., 2025), khususnya dalam
pengajaran ilmu nahwu atau tata bahasa Arab (Sutiyo & Nurhikmah, 2024; Hendrawan,
Nurlaila, & Muslimin, 2025). Penguasaan bahasa Arab merupakan gerbang awal bagi
pemahaman teks-teks keislaman yang lebih kompleks (Suryadinata et al., 2024) sehingga
menjadi faktor kunci dalam akuisisi ilmu keislaman (Hakim, Ahmad, & Bakar, 2024; Azizah
et al., 2024). Namun, pembelajaran kitab seperti A/-/Jurumiyah menghadirkan tantangan
multidimensionalnya tersendiri, khususnya bagi pelajar Indonesia yang tidak menjadikan
bahasa Arab sebagai bahasa ibu (Salim, 2024). Kitab ini mengandung kompleksitas
linguistik dan struktur gramatikal yang tinggi, sehingga menuntut kemampuan kognitif
yang mendalam dari para pembelajarnya (Alimin et al., 2021; Jannah et al., 2023).

Kemampuan kognitif atau cognitive functioning merupakan aspek sentral dalam
proses pembelajaran bahasa (Azimi et al., 2025). Penelitian Shi & Qu (2022) terhadap 572
siswa sekolah menengah, menunjukkan bahwa kemampuan kognitif berpengaruh positif
signifikan terhadap keberhasilan belajar. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh studi Peng
dkk. (2018), yang menemukan bahwa keberhasilan akademis secara signifikan
dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, khususnya memori kerja dan manipulasi
informasi secara simultan. Aspek lain dari kemampuan kognitif, seperti fungsi eksekutif
dan kapasitas problem solving, juga telah lama dikaji dalam kaitannya dengan
keberhasilan belajar (Best & Miller, 2010; Sternberg, Kaufman, & Grigorenko, 2008).

Dalam konteks pembelajaran kitab klasik seperti Al-/urumiyah, kinerja kognitif
menjadi indikator utama keberhasilan belajar santri. Namun, pencapaian kinerja kognitif
tentunya tidak hanya bergantung pada kemampuan intelektual semata, melainkan juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis lain yang mendukung proses belajar (Jokela,
2022; Akos & Kretchmar, 2017). Sehingga dalam ranah pendidikan, penting untuk
mengeksplorasi faktor-faktor ini (Aguilera-Hermida et al., 2021; Schneider et al., 2022).

Salah satu faktor psikologis tersebut adalah grit yakni ketekunan dan semangat
untuk mencapai tujuan jangka panjang, yang terbukti menjadi prediktor keberhasilan
akademik (Duckworth et al., 2007). Grit bahkan lebih kuat memprediksi pencapaian
dibanding 1Q dan ketelitian (Duckworth & Gross, 2014). Penelitian Rhodes dkk. (2017)
terhadap 4000 partisipan, menunjukkan bahwa grit memberikan kontribusi terhadap
kemampuan kognitif melebihi peran 1Q dalam memprediksi memori tertunda. Studi Gray
dkk. (2015) menemukan bahwa grit berhubungan negatif dengan defisit fungsi eksekutif
dan gejala ADHD pada mahasiswa di Kanada, sementara Moore (2018) menunjukkan grit
meningkatkan fungsi neurokognitif pada penderita HIV di AS. Penelitian Wolters dan
Hussain (2015) serta Muenks dkk (2017) menemukan bahwa grit juga terkait dengan
strategi pengaturan diri akademis yang mencakup aspek kognitif, metakognitif, motivasi,
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serta manajemen waktu dan strategi belajar efektif. Pembelajaran kitab linguistik seperti
Al-Jurumiyah bersifat kumulatif dan memerlukan konsistensi, disiplin diri yang tinggi
menjadi kunci untuk mencapai penguasaan materi.

Kemampuan kognitif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis internal, tetapi
juga faktor lingkungan seperti kondisi fisik, kualitas pendidikan, status ekonomi, dan
interaksi sosial (Heckman, 2006). Lingkungan yang kaya stimulasi intelektual mendukung
perkembangan kognitif (Bijwaard et al., 2015), sementara lingkungan penuh stres seperti
kemiskinan atau kekerasan dapat menghambatnya (Evans & Schamberg, 2009).
Environmental stressors berdampak signifikan pada kesehatan fisik, mental, dan kognitif,
terutama pada masa kanak-kanak (Petrill et al., 2004; Bilotta et al., 2018). Pengaruh ini
bahkan dimulai sejak tahap prenatal, kehamilan (Nilsen et al., 2020). Studi Rakesh dkk.
(2024) menunjukkan bahwa stimulasi kognitif di rumah dan sekolah mendukung
perkembangan kognitif. Soriano dkk. (2018) menemukan bahwa stres lingkungan
memengaruhi kognisi melalui dampak kesehatan dan emosi negatif, terutama pada tugas
kompleks. Martin dkk. (2019) dan Lamb & Kwok (2016) membuktikan bahwa kondisi
ekstrem (panas, dingin, hipoksia) serta kebisingan dan pencahayaan buruk mengganggu
kinerja kognitif, yang dimediasi oleh faktor individu seperti motivasi. Vuori dkk. (2014)
menambahkan bahwa tekanan akademik tinggi justru mengurangi fungsi kognitif. Dalam
konteks pembelajaran Kitab A/-/urumiyah, tekanan akademik yang tinggi, jadwal belajar
yang padat, ekspektasi yang besar dari lingkungan, kompleksitas materi, serta lingkungan
belajar yang tidak kondusif dapat memengaruhi kemampuan kognitif pelajar.

Meskipun telah banyak studi sebelumnya yang meneliti pengaruh grit terhadap
cognitive functioning dan environmental stressorterhadap kinerja kognitif, namun belum
terdapat penelitian yang meneliti ketiga variabel ini secara simultan, padahal interaksi
ketiga variabel ini kuat secara teoritis, terlebih dalam konteks pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melihat bagaimana pengaruh
academic grit (AC) dan environmental stessor (ES) terhadap cognitive functioning (CF)
pada pelajar indonesia yang mempelajari kitab Al-/urumiyah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi dan kurikulum
pembelajaran yang lebih efektif di pesantren dan madrasah, serta mendorong
pendekatan belajar yang lebih adaptif bagi siswa dalam menghadapi tantangan
pembelajaran kitab klasik.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain regresional untuk
menginvestigasi pengaruh academic grit dan environmental stressor terhadap cognitive
functioning pada pelajar Indonesia yang mempelajari kitab A/-jurumiyah (Gogtay,
Deshpande, & Thatte, 2017). Karena tidak tersedia data populasi yang akurat, penentuan
jumlah sampel mengacu pada Hair et al. (1998), yang merekomendasikan jumlah
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minimum sampel pada multivariate analysis seperti regresi adalah lima kali jumlah
variabel yang diamati. Dengan tiga variabel penelitian, sampel minimum yang dibutuhkan
adalah 15 responden (5 x 3). Penelitian ini melibatkan 17 pelajar di Kabupaten Bandung
yang dipilih melalui teknik accidental sampling berdasarkan keterlibatan aktif mereka
dalam pembelajaran kitab A/-/urumiyah. Penggunaan teknik ini dipilih secara pragmatis
dengan pertimbangan kemudahan dan aksesibilitas populasi (Mweshi& Sakyi, 2020).

Data dikumpulkan melalui tiga instrumen kuesioner yang telah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia serta disesuaikan dengan konteks penelitian. Academic grit diukur
menggunakan adaptasi dari Academic Grit Scale (AGS) oleh Clark & Malecki (2019), yang
bersifat unidimensional dengan 9 item serta reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,70
sehingga masuk dalam kategori tinggi (Edelsbrunner, 2025). Contoh pernyataan yang
digunakan dalam instrumen ini adalah “Saya menyelesaikan tugas-tugas terkait Al-
Jurumiyah tidak peduli seberapa sulitnya’. Environmental stressor diukur menggunakan
instrumen yang diadaptasi dari Perceived Stress Scale (PSS) for Nursing Students in
Clinical Practice oleh Alanazi dkk. (2021), dengan penyesuaian untuk responden
pembelajar kitab Al-Jurumiyah. Instrumen ini terdiri dari 25 item dalam lima dimensi: stres
akibat lingkungan belajar, tuntutan akademis, interaksi sosial, kompleksitas materi, dan
kondisi lingkungan rumah, dengan reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,87. Salah satu
contoh item yang digunakan adalah “Saya merasa stres karena sulit berinteraksi dengan
teman sekelas saat belajar kitab Jurumiyah”. Cognitive functioning diukur menggunakan
adaptasi Cognitive Functioning Self-Assessment Scale (CFSS) dari Chung dkk. (2023), yang
terdiri dari 18 item dalam tiga dimensi: orientasi spasio-temporal, perhatian, dan memori,
dengan reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,84. Seluruh instrumen menggunakan skala
Likert 5 poin. Salah satu contoh butir pertanyaannya adalah “Saya sering lupa istilah-
Istilah penting dalam Jurumiyah’.

Adaptasi alat ukur dilakukan dengan proses translasi dan penyesuaian budaya.
Proses translasi dilakukan dengan pendekatan terjemahan-tujuan (target-language
oriented)agar makna item tetap kontekstual dan mudah dipahamiresponden (Tuleja dkk.
2011). Selanjutnya, validitas isi dinilai dengan expert judgement melalui diskusi
antarpeneliti yang merupakan sivitas akademika dari bidang psikologi, guna memastikan
keterwakilan dan relevansi konten terhadap konstruk yang diukur. Validitas konstruk
dievaluasi menggunakan corrected item-total correlation (CITC), sementara reliabilitas
internal masing-masing konstruk dihitung menggunakan koefisien Cronbach’s alpha.
Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai CITC > 0,2 (Nunnally & Bernstein,
1994) dan reliabilitas masing-masing konstruk berada pada kategori tinggi di atas 0.70
(Taber, 2018).

Analisis data dilakukan dengan pendekatan statistik inferensial. Tahap awal
mencakup uji asumsi untuk memastikan normalitas residual, multikolinearitas, dan
heterokedastisitas data. Selanjutnya, analisis regresi berganda diterapkan guna
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mengevaluasi pengaruh AC dan ES terhadap CF. Seluruh analisis dilakukan menggunakan
perangkat lunak JASP versi 0.18.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas dan CTIC

Variabel Cronbach’s alpha Range Corrected Item-Total Correlation
AG 0.70 0.22-0.71
ES 0.87 0.23-0.67
CF 0.84 0.25-0.88

Hasil

1. Uji Asumsi Regresi
1.1. Uji Normalitas Residual

Uji asumsi yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi bukanlah
normalitas data mentah melainkan normalitas residual (Kozak & Piepho, 2018). Metode
Q-Q Plot Residual adalah uji grafis kenormalan residual paling baik (Flatt & Jacobs, 2019),
daripada diagram batang atau histogram yang umum digunakan (Smith, 2012).

N
J

—
|

Standardized Residuals

Theoretical Quantiles

Gambar 1. Hasil Q-Q Plot Residual pada data secara simultan

Pada Q-Q plot, data dengan titik-titik residual berada di dekat garis diagonal
menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi nol dan memiliki distribusi normalitas
residual (Yang, 2024). Pada Gambar 1 di atas, terlihat bahwa titik-titik mendekati garis
diagonal dan tidak terdapat penyimpangan secara ekstrem, hal ini menunjukkan bahwa
data secara simultan memiliki normalitas residual.
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1.2. Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
0.592 1.689
0.592 1.689

Uji multikolinearitas digunakan sebagai prosedur diagnostik untuk mendeteksi
adanya korelasi tinggi antarvariabel independen vyang dapat mengakibatkan
ketidakstabilan estimasi koefisien regresi (Kyriazos & Poga, 2023; Thompson et al., 2017).
Nilai tolerance < 0,10 (Daoud, 2017) atau variance inflation factor (VIF) > 10
mengindikasikan adanya multikolinearitas tinggi antarvariabel independen (Akinawande,
Dikko, & Samson, 2015). Pada tabel 1 terlihat bahwa nilai to/erance dan VIF memenubhi
asumsi.

1.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas berfungsi untuk mendeteksi ketidakkonsistenan varians
residual dalam model regresi yang dapat merusak akurasi pengujian signifikansi (Astivia
& Zumbo, 2019).
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Kriteria heteroskedastisitas diterima jika plot residuals vs predicted menunjukkan
pola acak di atas dan di bawah garis nol (titik-titik tersebar merata tanpa pola tertentu)
yang mengindikasikan varians residual konstan (homoskedastisitas) (Flatt & Jacobs, 2019).
Pada gambar 2 terlihat bahwa plot tersebar acak sehingga asumsi terpenuhi.
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2. Analisis Regresi Linear Berganda
2.1. Uji Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R? digunakan untuk mengetahui representasi jumlah
variasi dalam variabel dependen (CF) secara simultan yang dijelaskan oleh variabel
independen (AG dan ES) (Figueiredo, Junior, & Rocha (2011). Adjusted R° lebih baik
digunakan dalam analisis regresi berganda karena mempertimbangkan jumlah prediktor
dalam model (Plevris et al., 2022).

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary - CF

Model R R? Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 6.049
H, 0.742 0.550 0.486 4.386

Adjusted R2 sebesar 0.486, menunjukkan bahwa 48.6% variansi dalam variabel CF
dapat dijelaskan oleh variabel AG dan ES. Model dengan presentase seperti ini memiliki
kekuatan prediktif yang baik jika salah satu dari variabel prediktor memiliki pengaruh
signifikan (Ozili, 2023). Lebih lanjut, Untuk mengukur kekuatan pengaruh variabel AG dan
ES terhadap CF, dihitung effect size menggunakan Cohen's f2 berdasarkan nilai R model.
Hasil menunjukkan nilai sebesar 1.22 yang lebih besar dari 0.35 sehinggap dianggap
terdapat efek yang besar (Cohen, 1992).

Tabel 4. Hasil Uji Cohen's f2

Komponen Nilai/Rumus Hasil
R2 Model 0.550

Rumus Cohen's f2 f2 = R2/(1-R2?)

Perhitungan 0.550/(1-0.550) 1.22

2.2. Uji Signifikansi F
Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi (Uji F)

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
Ho Regression  326.977 2 163.488 8.568 0.004
Residual 267.141 14 19.082
Total 594.118 16

Uji F digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh simultan seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Sureiman & Mangera, 2020). Nilai p-value =
0,004 < 0.05, menunjukkan bahwa model regresi signifikan (Kwak, 2023). Variabel AG dan
ES secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel CF.
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2.3. Uji t (Hipotesis)
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficient
Model Unstandardized Standard Error Standardized t p
Ho (Intercept) 61.588 1.478 0.700 41.672 <.001
H, (Intercept) -2.273 38.465 -0.064 -0.059 0.954
AG 1.649 0.549 3.004 0.009
ES -0.050 0.185 -0.273  0.789

Nilai p-value pada variabel AG (0.009 < 0.05), maka variabel AG secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap CF, p-value variabel ES (0.789 > 0.05), maka secara
parsial variabel ES tidak berpengaruh signifkan terhadap CF.

3. Model Persamaan Regresi

Y=-2.273+1.649-0.050

Gambar 3. Hasil Model Persamaan Regresi

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada AG
secara signifikan meningkatkan CF sebesar 1.649 unit (p-value = 0.009 < 0.05). Hal ini
mengindikasikan bahwa AG merupakan prediktor yang bermakna terhadap perubahan
CF. Disisi lain, variabel ES menunjukkan pengaruh negatif terhadap CF dengan penurunan
sebesar 0.050 unit untuk setiap kenaikan satu unit ES, namun pengaruh ini tidak signifikan
secara statistik (p-value = 0.789 > 0.05).

Pembahasan

Temuan penelitian ini memberikan perspektif baru dalam memahami determinan
fungsi kognitif pada populasi pelajar, khususnya pada pembelajar kitab A/-
Jurumiyahyang menuntut penguasaan gramatikal Arab yang kompleks. Dominasi
pengaruh AG terhadap CF (=1.649, p=0.009) memperkuat teori investasi kognitif Cattell
(1987). Individu yang berupaya memahami dan menyelesaikan tantangan kognitif akan
memperoleh pengetahuan prosedural dan deklaratif yang kemudian "mengkistal"
menjadi kecerdasan stabil. Misalnya mempelajari kaidah seperti /7abdan bina’ dapat
mengristal menjadi kecerdasan analitis melalui latihan prosedural yang repetitif. Dengan
demikian pembelajaran tidak hanya bergantung pada faktor kognitif, tetapi juga pada
faktor nonkognitif seperti motivasi dan ketekunan dalam menghadapi tugas yang rumit
(Tucker-Drob & Harden, 2017). Selain itu, temuan ini juga mengafirmasi banyak penelitian
sebelumnya. Bukti empiris terkini secara konsisten menunjukkan hubungan positif
antara gritdengan berbagai aspek fungsi kognitif dan pencapaian akademik. Liao dan
Chen (2022) menemukan  korelasi  signifikan antara  tingkat gritdengan
kapasitas eksekutif kognitif, individu dengan grittinggi menunjukkan kemampuan se/f-
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regulation, cognitive flexibility, dan strategic planningyang lebih baik. Studi Jiang dkk.
(2021) menunjukkan bahwa ketekunan usaha dalam grit meningkatkan strategi belajar
kognitif dan efikasi diri akademik siswa sekolah menengah di Cina. Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki grit cenderung menggunakan strategi belajar
kognitif yang efektif (seperti mengelompokan pola alamat /rab, mubatada, khobar, isim,
firll, dan huruf serta pembagiannya pada pelajar A/-Jurumiyah) sehingga meningkatkan
CF dan kinerja akademik mereka. Lebih lanjut, studi Hodge dkk., (2018) yang meneliti
peran grit dalam menentukan keterlibatan (academic engagement) dan hasil akademik
mahasiswa Australia, menemukan bahwa grit berhubungan positif dengan keterlibatan
akademis, yang merupakan komponen penting dari CF.

Beberapa penelitian lintas budaya memperluas generalisasi temuan ini. Strayhorn
(2014) mendemonstrasikan validitas grit sebagai prediktor IPK pada mahasiswa Afrika-
Amerika di institusi pendidikan tinggi, sementara Hwang dkk (2018) mereplikasi temuan
serupa pada populasi mahasiswa perempuan di Universitas Terbuka Korea. Konsistensi
temuan lintas budaya ini mengindikasikan sifat universal grit sebagai konstruk psikologis
yang memengaruhi CF, khususnya dalam konteks kinerja akademis sebagai indikator
utama. Bahkan, metaanalisis yang dilakukan oleh Lam dan Zhou (2019) melalui sintesis
44 studi yang melibatkan lebih dari 60.000 peserta mengungkapkan bahwa grit secara
keseluruhan berhubungan positif dengan prestasi akademik, dengan ketekunan usaha
menunjukkan korelasi yang lebih kuat dibandingkan dengan konsistensi minat. Namun
barang tentu, temuan ini memunculkan pertanyaan kritis tentang mekanisme yang
mendasarinya. Dua penjelasan utama layak dipertimbangkan: pertama, kemungkinan
adanya efek penguatan (reinforcement)(Skinner, 1963) dalam proses pembelajaran kitab
Al-Jurumiyah, dimana keberhasilan akademik menciptakan siklus positif dalam
pengembangan kognitif; kedua, adanya faktor ketiga seperti motivasi intrinsik atau efikasi
diri yang mungkin berperan sebagai variabel mediator.

Pada faktor ES, ketidaksignifikanan pengaruh (f=-0.050, p=0.789) menunjukkan
temuan yang berbeda dibandingkan paradigma konvensional dalam psikologi kognitif.
Umumnya, ES memiliki pengaruh negatif signifkan terhadap CF. Penelitian Vuori dkk.
(2014) mengungkapkan bahwa faktor lingkungan seperti tuntutan kerja atau akademis
yang tinggi, dapat secara signifikan menurunkan performa kognitif, termasuk memori
jangka pendek dan kecepatan pengambilan memori. Studi ini menunjukkan bahwa
individu yang bekerja dalam lingkungan bertekanan tinggi mengalami penurunan kinerja
kognitif dibandingkan dengan mereka yang berada dalam lingkungan bertekanan rendah,
bahkan setelah mengontrol faktor tingkat pendidikan. Tekanan lingkungan seperti tingkat
polusi secara berkepanjangan dapat menyebabkan penurunan perhatian, pemrosesan
informasi, dan daya ingat, yang secara langsung berpengaruh terhadap kemampuan
akademik (Neogi, 2023). Selain itu faktor seperti suhu juga terbukti berdampak negatif
pada kinerja kognitif, meski efeknya tidak selalu signifikan. Misalnya, heat stress
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mengganggu tugas yang membutuhkan proses kognitif yang kompleks, tetapi tugas yang
lebih sederhana mungkin tidak terpengaruh (Taylor dkk., 2016).

Meskipun tidak signifikan secara statistik, namun dalam studi ini, ES tetap
menunjukkan pengaruh negatif terhdap CF. Beberapa kemungkinan hal ini terjadi adalah
(1) adanya efek ambang dimana hanya stresor dengan intensitas tertentu yang
berdampak signifikan, (2) berkembangnya mekanisme koping adaptif pada populasi
pelajar Al-Jurumiyahyang terbiasa dengan tekanan akademik, atau (3) keterbatasan alat
ukur dalam menangkap dimensi kualitatif dari stresor lingkungan. Berbagai studi
misalnya Cadegiani & Kater (2016); Herbison dkk (2017); Barrero-Castillero dkk (2019);
Hussenoeder dkk (2022), menunjukkan bahwa efek stres pada kognisi sangat bergantung
pada durasi paparan dan karakteristik individu, yang mungkin menjelaskan variasi
temuan ini. Implikasi penting dari hasil penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang
lebih diferensial dalam menilai dampak stresor lingkungan terhadap fungsi kognitif
individu, dengan mempertimbangkan pula dimensi resilien.

Proporsi varians yang belum terjelaskan (51.4%) menunjukkan adanya jaringan
determinan fungsi kognitif yang melampaui model yang diajukan. Selain itu, potensi bias
sosial-desirabilitas pada pengisian skala grit perlu dicermati, karena responden mungkin
cenderung memberi jawaban yang dianggap ideal secara sosial. Hal ini dapat
memengaruhi validitas hasil. Di samping itu, terdapat kemungkinan overlap konstruk
antara grit dan variabel psikologis lain seperti se/f-regulation atau academic self-efficacy,
yang memiliki kontribusi serupa terhadap fungsi kognitif. Studi lanjutan sebaiknya
mempertimbangkan mediator atau moderator seperti motivasi intrinsik atau keterlibatan
akademik untuk memahami mekanisme hubungan yang lebih kompleks antar variabel.

Beberapa variabel pengaruh yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian lanjutan
meliputi: (1) faktor biologis seperti kualitas tidur dan nutrisi, (2) faktor psikologis lainnya
seperti regulasi emosi dan strategi metakognitif, serta (3) faktor lingkungan sosial spesifik
seperti dukungan keluarga dan kualitas interaksi sebaya, meskipun kedua dimensi ini
telah disertakan dalam variabel ES dalam studi, tetapi menguji keduanya secara terpisah
barang tentu berpotensi menghasilkan temuan berbeda. Selain itu, pada pelajar kitab
klasik seperti Al-Jurumiyah, faktor spesifik seperti metode sorogan, intensitas interaksi
dengan ustaz atau guru, serta motivasi religius tidak terukur dalam model ini. Kerangka
ekologis Bronfenbrenner (1979) menawarkan perspektif yang berguna untuk memahami
interaksi multilevel antara berbagai faktor ini. Penelitian model komputasi melalui
artificial neural networks(ANN) oleh Thomas & Coecke (2023) telah menunjukkan
bagaimana faktor sosioekonomi membentuk dan mempengaruhi trajektori
perkembangan kognitif pada otak individu.

Implikasi metodologis dari temuan ini, menunjukkan diperlukannya pendekatan
pengukuran yang lebih holistik di masa depan. Kombinasi antara pengukuran psikometri
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dengan metode neuroimaging fungsional dan pengambilan sampel pengalaman
(experience sampling) dapat memberikan gambaran yang lebih ekstensif. Pendekatan
komputasional seperti pemodelan jaringan kognitif (network modeling) juga menjanjikan
untuk mengungkap pola interaksi kompleks antara berbagai faktor penentu terhadap
cognitive functioning. Selain itu, desain penelitian yang memadukan pendekatan
eksperimental dengan pengamatan naturalistik akan membantu mengatasi keterbatasan
inferensi kausal dari studi korelasional sepertiini. Terakhir, dapat dipertimbangkan model
penelitian longitudinal untuk meneliti perkembangan perubahan variabel secara
temporal.

Simpulan

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif siginikan academic grit
(AC) terhadap cognitive functioning (CF) pada pelajar Indonesia yang mempelajari kitab
Al-Jurumiyah. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit
pada AG secara signifikan meningkatkan CF sebesar 1.649 unit (p-value = 0.009 < 0.05).
Temuan ini mengafirmasi banyak penelitian terdahulu yang menemukan pengaruh
signifikan AC terhadap CF pada berbagai reponden. Di sisi lain, variabel ES menunjukkan
pengaruh negatif terhadap CF dengan penurunan sebesar 0.050 unit untuk setiap
kenaikan satu unit ES, namun hasil ini tidak signifikan secara statistik (p-value = 0.789 >
0.05). Temuan ini merekomendasikan agar lembaga pendidikan atau pesantren,
khususnya yang mengajarkan kitab klasik, tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi
juga mengembangkan ketekunan dan regulasi diri siswa melalui program pembelajaran
yang menantang dan berkelanjutan. Intervensi berbasis penguatan motivasi, keterlibatan
aktif, serta dukungan interpersonal dari guru atau ustaz dapat berkontribusi dalam
meningkatkan fungsi kognitif siswa secara lebih menyeluruh.

Penelitian ke depan disarankan untuk menguji peran mediator seperti motivasi
intrinsik dan academic engagement, serta moderator seperti jenis metode belajar
(sorogan vs. klasikal) atau faktor sosial-kultural. Perlu juga dieksplorasi kemungkinan
construct overlap antara grit dan variabel psikologis lain seperti self-regulation atau
efikasi diri. Selain itu, pengukuran yang lebih komprehensif melalui pendekatan
longitudinal, penggabungan metode neuropsikologis, atau pemodelan komputasional
seperti network analysis dapat memperluas pemahaman terhadap determinan kognisi
dalam konteks pembelajaran berbasis kitab klasik.
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